BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisa data dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan antara perilaku pengambilan resiko dengan perilaku
menolong. Artinya, seorang yang merupakan teman dekat korban lebih
cenderung menolong korban daripada orang yang sebatas kenal.

2. Ada korelasi antara perilaku pengambilan resiko dengan perilaku
menolong. Ketika perilaku pengambilan resiko semakin meningkat, maka
kecenderungan bystander untuk melakukan perilaku menolong akan
semakin tinggi.

3. Ada korelasi antara perilaku pengambilan resiko dengan perilaku
menolong melalui empati sebagai variabel antara. Untuk meningkatkan
kecenderungan bystander dalam melakukan perilaku menolong, maka
diperlukan empati yang tinggi, dimana empati tersebut membutuhkan
perilaku bystander dalam pengambilan resiko.

4. Varibel perilaku pengambilan resiko dan variabel empati memberikan

sumbangan efektif terhadap perilaku menolong sebesar 24,3%.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian maka saran yang dapat diajukan yaitu
sebagai berikut:

1. Bagi subjek
Siswa menunjukkan sikap terhadap korban bullying sangat
mempengaruhi tindakan perilaku menolong sehingga perlu diadakannya
intervensi untuk penanganan bullying dengan cara intervensi sikap
terhadap bullying. Perlunya kesadaran bagi bystander (orang di sekitar
yang melihat kejadian bullying) untuk bangkit menolong korban(tidak
hanya diam saja). Hal tersebut penting karena mengingat tidak adanya
seorang guru atau pendamping siswa selama jam di luar sekolah.
Sehingga, peran bystander yang bangkit menolong dapat mengurangi
kecenderungan untuk terjadinya tindakan bullying.

2. Bagi pihak sekolah
Diharapkan pihak sekolah untuk dapat menyelenggarakan program
kegiatan kesiswaan yang bertujuan untuk meningkatkan perilaku
prososial para siswa seperti kegiatan ekstrakulikuler yang di dalamnya
terdapat banyak elemen koordinasi dan Kkerjasama tim, termasuk
memberikan apresiasi kepada siswa dengan perilaku menolong yang
tinggi untuk mendorong siswa yang lain agar lebih peduli dan merasa

dihargai ketika melakukan perilaku prososial.
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3. Bagi guru BK
Guru di bidang bimbingan konseling diharapkan untuk lebih banyak
melakukan sosialisasi dan memberikan informasi tentang pentingnya
perilaku menolong. Siwa yang mengalami sikap terhadap bullying dapat
dilakukan dengan bimbingan ke sekolah dengan mengadakan seminar
anti-bullying memakai narasi tertentu dengan siswa SMP menjadi
pemeran korban atau teman dekat korban dan melakukan role play. Hal
ini dimaksudkan agar para siswa memiliki sudut pandang lain yaitu sudut
pandang korban dan diharapkan empati mereka kepada korban
meningkat.
4. Bagi peneliti lain

Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk lebih mengeksplorasi

variabel-variabel yang lain yang mempengaruhi perilaku menolong pada

subyek penelitian yaitu siswa SMP, misalnya jenis kelamin dan kelompok
usia. Determinasi jenis kelamin menarik untuk diteliti untuk mendapatkan

gambaran perbedaan perilaku menolong pada subyek siswa SMP. Usia
merupakan variabel yang menarik untuk diteliti lebih lanjut mengingat

usia berkaitan dengan kematangan emosi individu
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